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L.1 Latar Belakang

Komunikasi mempakan kebutuhan dasar manusia dalam  berkomunikasi untuk
bermteraksi dengan individu maupun kelompok. Dengan adanys komunikasi, manusia dapal
saling terhubung dalam kehidupan sehari-harinya baik dengan keluarga, rekan kerja, di
organisasi manapun individu-individu itu berada, Kmml adalah proses pertukaran pesan
verbal dan non-verbal untukl membentuk’ penloku antar penerima dan pengirim pesan
{Muhammad, 2007), P@gﬁﬁndﬂn pminnpmﬁmtw individu, kelompok, atau
organisasi. Proses kemuniknsi merupakan tahapan yang terus bﬂ]:nlmh berubah-ubah serta
dapat teqm;ll Imb:l balik karenn MWHM| !’mlﬂthl prﬂuku dalam arti yang
Tuas, ].ra.iﬁt: ubahan yang 1E¢]ﬂpﬁﬁ diri individu baik seear hﬁﬂf, psikologis maupun
cmusmnai{l&lhnmnd 2007).

Konminikasi dalam proses organisasi membentuk pengertian agar iﬁjiﬁmtnmaﬂ
dalam_geferensi maupun pengaloman (Effendy, 2004). Komunikasi merupakan cara untuk
mEﬂ@%ﬁ@ﬁ_Wﬁgulml dalam bentuk nilai, ide dan pemikiran. Euntutlﬂunn akan
sulit dicapai apahila hanya dilakukan oleh individu it sendiri. Olleh karena itu, muncul bentuk
kejasmnﬁ"lh& individu yang membentuk kelompok dan meﬁlﬂmﬁkﬂiﬂgaﬂ struktur

tujummtu li'.cg:mm:lmnn dalam berkomunikasi harus W‘MWMvMu untuk
membangun lmhmm harmonis dan #ﬂmhmsﬂn dalem mencapal tujuan bersama yang
diinginkan dalam suatu organisasi, Apabila ferdapat perhedaan pendiipat antara anggota yang
nantinya mnytbﬂb'km p‘méﬁlﬂmn dan ketidokofektifan  yang skan  menghambat
perkembangan suatu organisasi tersebut. Efektivitss suatu organisasi terletak pada efektivitus
komunikasi dalam organisasi tersebul, Karena komunikasi berperan penting dalam pemahaman
pesan yang disampaikan oleh penginm dan penerima pesan pada semua tingkatannya. Selain
iy, jika komunikasi dalam orgonisasi dopat berjalan efektif. maka akan mempengaruhi
efisiensi dan produktivitas dalam organisasi tersebut.



Dalam suatu kelompok sosial tenfunya terdapat proses imteraksi. Proses interaksi
tersebut sangat berpengaruh untuk mencapal tujuzn bersama. Suatu organisasi antar
anggotanys berhak untuk bertukar pikiran dan saling memberikan masukan berupa informasi
maupun pemahaman dari masing-masing individu sehingga dapat berjalon sesual dengan
harapan organisasi (Duha, 2018). Suatu organisasi tidak cukup hanys memiliki visi dan misi
vang kuat tetapi pengakuan dari masyarakat sekitar dan dapat mengembangkan potensi sumber
daya alam don sumber daya manusianya. Organisasi juga harus di dorong dengan loyalitas,
solidaritas dan rasa tanggung jawab para anggotanya unhuk mencapai tujuan bersama. Apabila
kurangnya rasa kebersamaan, maka kecil kemungkinan gntuk terciptanya suatu kelompok dan
tidak dapat mencapai pola-kinerje vang baik. Suatu kelompok harus memiliki kesadaran
kolektif ketika menjadi anggols sehingon sessma anggotmmys dipat menumbubkan rasa
kebersamaan dunnunﬁp‘ln]mmmm Kerta A unmkrmnpm tujuan bersama
dalam organisasi (Nuryanto, 2014). -

Disisi lain komunikasi juga dapat memicu terjadinyn konflik. Perlu dilihat bahwa
komunikasi adalah bagian mutlak dan proses budaya vang adab. Komunikasi merupakan
proses penciptaan kebersamaan dengan makna. Dalam masyarakat :mng-m ml.s.ahami
nilai-nilai demolkratis, sulit terjadi komunikasi yang wajar karena semua makna menjadi hak
tafsir si penguasa. Walagpun komunikasi disnggnp sebagai salah satu pemicu konflik, tetapi
disisi lam komunikasi fuga dapat dijadikan sebagai alat untuk mengatisi konflik, schingga
komunikasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat untuk mengatasi berbagai konflik
(Tike, 201 T),

Begitu fugs dengan UMKM Acacia Turgo Yogyakarta, Organisasi yang didirikan pada
tahun 2021 dan didominasi oleh ibu-ibu, namun saat iﬁi‘ﬁﬁ_:ﬁ.ﬂihat berjalan dengan baik
karena terdapat permasalahan internal. Menunt sumber dikatakan bahwa konflik komunikasi
vang terjadi adalah karena ndanya perbedaan p&nﬂapﬂt dan lﬁe&mpa anggotanya yang pro dan
kontra terkmit keberlangsengan UMKM Acacia Turgo. Berdasarkan sumber yang di dapat
anggota yang pro mengatakan "Adanya organisasi UMKM Acacia Turgo untuk memajukan
dusun Turge nantinya. seperti desa-desa lain yang sudah menjadi desa ekowisata, alasan letap
bertahan disaat adanya angoota yang keluar karena Turgo ini memiliki potensi, tinggal sumber
daya manusianya saja, maka yang bertahan itu hanya anggota-anggota vang mengerti dan
bersabar.” Sedangkan anggota kontra mengatakan "Dalam organisasi UMKM Acacia Turpo
tersebut belum terjalin komunikasi yang baik sering terjadi miskomunikasi sehingga menjadi
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sulit dalam oprasinya yang berdampak pada pemasukan yang belum memenuhi kebutuhan
anggota mawupun mengeover hanan keluarga sava. lebih baik sava keluar dan fokus
mengembangkan usaha sendiri tidak perlu repot dan menunggu lama, Alhamdulillah berjalan
baik". Hal tersebut yang menjadi dasar atas terciptanya konflik komunikasi, sehingga UMKM
Acacia Turgo tidak dapat berjalan dengan baik. UMKM Acacia Turgo itu sendin merupakan
UMEKEM yang bergerak di bidang kerajinan batik dengan tema ecoprint dengan produk berupa
paknian, mukena, jilbab, tas, topi, dsb. yang anggotanya merupakan wargn dusen Turgo itu
sendin dan lokasinya berada di Dusun Turgo, Purwobinangun, Sleman, Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belokong permasalaban i atas. maks mumusan masalsh yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagamana pola komunikasi organisasi dan teknik komunikasi yang berlangsung di
UMKM Acicia Dusun Tuggo’

1.3 Tujuan Penelitlan

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai barikut:

Untuk mengetabui. pola komumikasi  orgamisasi dan geknik komunikasi yang
berlangsung di UMEKM Acacia Dusun Turge Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

I, Manfzat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharspkan menjadi man faal dan memberikan ilmu baru mengenai
pola komunikasi organisasi UMKM. Selain itw, dengan adanya penelitian pola komunikasi
organisasi UMKM Acacia Turgo dalam mempertahankan solidaritas anggotanya yang tersisa,
dapat menjadi pedoman bagi penelitian lainnya yang akan datang. Pereliti juga berharap dapat
menjadi bahan rujukan bag penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang studi ilmu
komunikasi.
2, Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti vaiu untuk meperapkan ilmue vang didapal selama
perkulizhan dan dapat mengimplementasikannya sehingea menjadi bekal untuk
dunia kerja yang profesional nantinya dan sebagai tugas akhir yang haros



diselesaikan agar dapat memperoleh gelar Strata | limu Komunikasi di
Universitas Amikom Yogyakarta.

Manfaat praktis bagi organisasi UMKM Acacia Turgo adalah hasil dari
mempertahankan solidaritas anggotanya dan memberikan pemahaman baru
mengenai pola komunikasi organisasi yang baik, sehingga dapat membangun
twjuan bersama dan menyelaraskan pola komunikasi di dalamnya untuk
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